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PENDAHULUAN

Ascaridiosis yang disebabkan
oleh Ascaridia galli merupakan pe-
nyakit parasitik internal yang pen-
ting pada peternakan unggas. Di
Amerika Serikat, cacing ini meru-
pakan parasit yang sangat banyak
menyerang ternak ayam (Wehr,
1972). Di Bogor penyakit ini
menduduki urutan ke 6 dari penya-
kit unggas (Gordon dan Poernomo,
1974) dan di Indonesia sendiri
kejadiannya sebanyak 14.3% (Gin-
ting, 1986).

Penularan penyakit umumnya
terjadi  secara langsung yaitu
dengan menelan telur cacing yang
infektif (Tugwell & Ackert. 1952).
Perkembangan dari infeksi 4. galli
dipengaruhi oleh nutrisi, mineral
dan suhu (El Tomi, Aziz, Kader dan
Wahab, 1974, Reddy dan Ratman,
1985).

Getah papaya yang berasal dari
buah papaya muda mengandung
papain dalam konsentrasi yang ting-
gi dibanding akar, daun dan batang
(Daryono dan Muhidin, 1974; Wi-
narno, 1983).

Papain merupakan enzim pro-
teolotik yang dapat bekerja sebagai
anthelmintika untuk parasit
usus termasuk arcaridia, trichuris
dan cacing pita (Alicata, 1951).
Disamping itu masih ada kegunaan
lain dari papain yaitu sebagai pe-
lunak daging, pencampur dalam in-
dustri bir, penyamakan kulit serta
pembuatan textil dan permen karet
(Djatmiko, 1982).

Dengan demikian getah papaya
dapat dipakai sebagai bahan obat
tradisionil dan mudah dijangkau
oleh masyarakat. Oleh karena itu
penulis melakukan penelitian untuk
mengetahui konsentrasi yang tepat
dari getah papaya yang dapat
menghambat infektivitas telur A.
galli sehingga pengendalian penya-
kit ini dapat dilakukan dengan mu-
dah, aman dan efektif.

BAHAN DAN METODE

BAHAN DAN ALAT

Bahan : Ayam jantan umur 10
minggu : 12 ekor, pakan
ayam untuk 2 minggu

Pupukan telur A. galli
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dalam rendaman larutan
getah papaya 5%, 1,25%
dan 0,3125%.
Petridish
Spuit injeksi
Scc

Kanule plastik bening 15
cm

Gelas ukur, obyek gelas
bergaris Mikroskop
Kadang ayam (lengkap
untuk tempat makan dan
minum).

Alat
1 cc dan

METODE

Infeksi Ascaridia galli

Telur 4. galli dalam petridish
berasal dari cacing A. galli yang
hancur oleh reindaman getah papaya
selama 12 jam dengan konsentrasi
5%, 1,25% dan 0,312% diinkubasi
pada temperatur kamar selama 21
hari. Tiap hari diamati perkem-
bangan telur A. galli,

Setelah perkembangan telur A4.

galli mencapai stadium infektif
barulah jumlah telur infektif dihi-
tung.
Caranya : setiap konsentrasi getah
papaya dalam petridish diukur
volumenya dengan gelas ukur dan
dihomogenkan, kemudian diambil
0.05 cc memakan spuit 1 cc dan
diletakkan pada obyek gelas yang
bergaris melintang dan dihitung
10 kali dan dihitung rataannya.
Hasil dari pengamatan ini dikali-
kan 20 dan ini menvatakan jum-
lah telur A. galli infektif/ml.

Setiap ayam percobaan diinfeksi
dengan 1.000 telur A. galli infek-

tif (Ackert dan Herrick, 1931)
dalam lima m! air dengan menggu-
nakan spuit ukuran lima ml yang
dilengkapi dengan kanule plastik
bening sepanjang 15 cm. Kanule
sepanjang ini dimaksukkan ke da-
lam oesohagus dan telur cacing
disemprotkan. Untuk memasukkan
semua telur cacing dari satu dosis,
spuit perlu dibilas dengan air dan
disemportkan ke dalam oesohagus,
pembilasan demikian diulang dua
kali.

Menghitung Jumlah Larva

Ayam disembelih pada hari ke 7,
9 dan 14 pasca infeksi, dibuka
abdomen, dikeluarkan usus halus-
nya dan dibuka serta dikerok
mukosanya serta dibilas dengan air
dan ditampung pada petridish.
Volume air tersebut diukur dan di-
hitung jumlah larva A. galli dibawah
mikroskop.
Caranya yaitu : bila dalam meng-
hitung larva A. galli digunakan
volume dua ml. maka jumiah larva
A. galli :

Vol. air bilasan

usus halus
— x larva yang

2 ditemukan

Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan an-
tara konsentrasi getah papaya de-
ngan infektivitas telur A. galli
dilakukan analisis Regresi (Sokal
and Rohlf, 1981 Steel and Torrie,
1980).



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil pengamatan tertera di dalam Tabel 1.

Tabel 1.

Jumlah larva A. galli di dalam lumen dan kerokan usus halus

ayam pada hari ke 7, 9, 14 pasca infeksi dengan dosis diinfeksi
1.000 telur A. galli yang diinkubasi dalam larutan getah papaya.

Larutan getah papaya

Jumlah larva A. galli setelah
pasca infeksi hari ke

%

(%) 7 9 14
0,312 0 0 60
1,24 0 0 40
5 0 0 10

PEMBAHASAN telur keluar bersama faeces host

Pada penelitian ini digunakan
ayam jantan yang berumur muda
(10 minggu), sehingga diharapkan
rentan terhadap infeksi A. galli
Sebab Cheng (1986) mengatakan
bahwa sex dan umur sangat mem-
pengaruhi pertumbuhan A. galli
Selanjutnya Whitlock (1937) me-
ngatakan hewan jantan lebih ren-
tan dibanding betina terhadap in-
feksi parasiter.

Inkubasi telur A. galli dalam
larutan getah papaya pada perco-
baan ini dilakukan sampai 21 hari,
diharapkan agar semua telur dalam
stadia infektif. Ternyata hasilnya
adalah 90% telur A. galli infektif.
Pengamatan ini sesuai dengan Flynn
(1973) yang mengatakan bahwa

dan mencapai stadium infektif
812 hari kemudian dan selanjut-
nya Tugwell dan Ackert (1952)
mengatakan di dalam telur terse-
but terdapat larva ke 2 yang agak
tahan terhadap kondisi yang buruk
dan telur ini dapat tahan selama
3 bulan pada tempat yang terlin-
dung. Pertumbuhan telur seyogya-
nya begas dari pencemaran bak-
teri/protozoa dan pada percobaan
ini tidak terdapat pencemaran bak-
teri hanya sedikit protozoa walau-
pun tanpa pemberian antibiotik dan
antiprotozoa (flagyl). Hal ini dise-
babkan kemungkinan getah papaya
merupakan enzym proteolitik yang
dapat menghidrolisa dinding bak-
teri yang terdiri dari polysachari-
da dan protein. Pendapat ini




sesuai Jawetz, Melnick & Adelberg
(1986) yang mengatakan setiap
biakan mikroorganisme hendaknya
bebas dari mikroorganisme lain agar
tidak mempengaruhi pertumbuhan
organisme yang dibiakkan.

Percobaan memberi hasil bahwa
pada hari k3 7 dan ke 9 tidak ter-
dapat larva A. galli di dalam lumen
dan kerokan mukosa usus halus
ayam karena perkembangan larva
yang lambat. Penemuan ini sesuai
dengan Card dan Nesheim (1973)
yang juga menemukan ayam umur
10 minggu relatif resisten, sehingga
perkembangan larva terlambat se-
dangkan pada hari ke 14 terdapat
larva A. galli pada kerokan mukosa
usus halus dari semua konsentrasi
getah papaya. Demikian pula Gin-
ting (1986) mendapat kan kema-
tian ayam akibat infeksi yang
berat oleh A. galli terjadi pada hari
ke 10 — 12 sesudah infeksi dengan
tanda-tanda irritasi. Ackert dan He-
rrick (1928) mengamati pengaruh
paling parah dari cacing ini pada
hari ke 14 pasca infeksi pada anak
ayam berumur kurang lebih satu
bulan.

Dari percobaan iini diperoleh
korelasi negatif yang sangat kuat
antara konsentrasi getah papaya
dengan infektivitas telur A. galli
(r =097, db = 1), P = NS). Kore-
lasi tidak nyata mungkin karena
jumlah perlakuan terlalu sedikit
disebabkan biaya yang tersedia ti-
dak memadai. Percobaan ini mem-
beri hasil bahwa getah papaya da-
lam konsentrasi tertentu dapat me-
nekan infektivitas telur A. galli

4

Hal ini disebabkan getah papaya
mengandung papain dan setiap
gram getah papaya mengandung
10% papain (Reed & Anderkofler,
1966 dan Winarno, 1983).

KESIMPULAN
Hasil-hasil ini merupakan indikasi
getah papaya dalam konsentrasi
yang cukup tinggi sangat menekan
infektivitas telur A. galli.
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